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RINGKASAN PENELITIAN 
I' 

Judul Penelitian Pengaruah Variasi Suhu dan ~ama 
Waktu Pendinginan Umbi Tanaman 
Amarilis (Amaryllis vittata) Terha
dap Lama Waktu Pembentukari Bunganya 
Ora. Listijani Suhargo 1 Ketua Peneliti 

Fakultas 

Sumber IU aya 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
A lam 
OPF Universitas Airlangga 
199~/1995 

Sehubungan dengan kesulitan mendapatkan sampel 
pen~litian yang berupa Amaryllis ·vittata, maka sampel 
penelitian ini diganti dengan Amaryllis reticulata 
striatifolia. Tanaman Amari)is digemari orang terutama 
karena keindahan bunganya. Tanaman ini mempunyai nilai 
ekomomi yang cukup tinggi .terutama bi l·a tanaman ini 
sedang berbunga. Pembungaan tanaman ini tidak mudah dan 
suhu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pem
bungaannya. Masalah yang dfteliti adalah .apakah ada· 
pengaruh varia~i suhu dan lama waktu pendinginari ~mbi 
tanaman Amarilis terhadap lama waktu pembentukan buri~a
nya? 

Penelitian ini dil~kukan di rumah tanaman. Tujuan. 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi 
suhu dan lama waktu pe~dinginan umbi tanaman Amarilis 
terhadap lama waktu pembentukan bunganya. 

· Sampel penelitian berupa umbi tanaman Amarilis 
sudah berbunga dengan berat yang sama. Umbi-umbi 
digunakan dipangkas daun-d.aunnya dan akar-akarnya, 
dian disimpan di ru~ng dengan suhu 28° C. 24° c. 
10° C setama waktu 1 minggu, 3 minggu dan· 5 mtnggu. 
Setiap perlakuan ditakukari 6 kali ulangan. · 

yang 
yang 
kemu 

dan 

· Data yang dibatat adalah lama waktu pembentukan 
seludang bunga awal: (panjang ~ mm) dan lama waktu pemben
tukan bunga mekar p~rtama. ~ata yang ada diuji den~an uji 
Chi kuadrat dan untuk menguji perbedaan antar perl~kuan 
diuji dengan uji Wilcoxon .Rank-Sum Test· For Tt,.tO Groups. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan suhu 
100 C selama 5 minggu· adalah yang paling baik pengaruhl)ya 
untuk mempercepat lam~ waktu pembentukan bunga tanaman' 
Amarilis. Suhu 24° C juga dapat memacu pembentukan bunga 
tanaman Amarilis tetapi pengaruhnya kurang baik diban 
dingkan suhu 10° c. 

- v -
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BAB I 

PENDAHULUAN 

;.: i L 1 K 
PL;, 1'C8T . .'..K :\.". N 

"Ul':lVEI'.:TfAS A!Rll\i\GGA .. I 
S U R.A BAY/\ 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Sebelumnya penulis menyampaikan permohonan maaf 

sebesar-besarnya karena sampel penelitian yang diguna-

kan tidak seperti yang tertera pada judul penelitian 

ini. Hal ini disebabkan karena kesulitan penulis untuk 

mendapatkan sampel peneli~ian dari spesies Amaryllis 

vittata pad a saat akan dimulai penelitian. 

Sehubungan dengan hal itu maka sampel penelitian digan-

ti dengan spesies Amaryllis reticulata striatifolia • • 

Tanaman Amarilis banyak digemari orang terutama 

karena keindahan bunganya. Bunga tanaman ini menyerupai ·-
terompet atau lonceng, beragam warnanya yaitu merah, 

merah muda, oranye,: putih, dan kombinasi warna terse-

but. Tanaman Amarilis baik ditanam secara individu 

maupun masal di halaman rumah dan taman kota 

Tanaman Amarilis mempunyai nilai ekonomi yang 
' 

cukup tinggi terutama bila t~naman ini sedang berbunga. 

Pembungaan tanaman Amarilis memerlukan wakt~ yang 

sangat lama ( lebih kurang 2 tahun) bila ditanam · ·'dari 

bijinya. Pembungaan dapat terjadi bila umbi sudah 

mencapai ·ukuran maksimum (biasanya pada diameter lebih 

kurang 7 hingga 10 em). Tetapi meskipun ukuran umbinya 

sudah maksimum, pembungaan bisa tidak terJadi, Jadi 

yang terlihat hanya partumbuhan daunnya • 
• 

Pembungaan tanaman Amari~is tidak mudah dan dipen-
.,, 

h faktor-f~ktor abiotik seperti suhu, cahaya, garuhi ole a 

-1-
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dan %at-%at hara. Suhu merupakan salah satu faktor 

abiotik yang dapat diatur secara buatan sesuai dengan 

keinginan manusia. -!Oleh karena itu dalam penelitian ini 

akan digunakan perl~kuan suhu tertentu pada umbi tana~ 

man amarilis dengan• maksud u·ntuk memacu pembungaannya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian ini dirancang untuk menjaw~b permasa~ 

lahan sebagai berikut 

(1) Apakah variasi suhu pendinginan umbi tanaman Amari-

1 is (~~~ryll i~ re~icu~.ata stria.ti fol ip) berpengaruh 
. . 

terhadap lama waktu pembentukan bunganya? 

(2) Apakah lama waktu pendinginan umbi tanaman Am~ri-

lis·berpengaruh terhadap lama waktu pembentukan bunga~ 

nya? 

(3) Apakah ada interaksi antara variasi suhu dan lama 

waktu pendinginan umbi tanaman Amaarilis terhadap lama 

waktu pembentukan bunganya? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
.' 

(1) Mengetahui pengaruh variasi suhu pendinginan umbi 

tanaman amarilis (Amaryllis 
• j 

reticulata striatifolia) 
I I I i 

terhadap lama waktu ~embent~kan b4nganya, 

( 2) Hengetahui pengaruh lama waktu pendinginan umbi 
''· ,, 

tanaman amarilis tarhadap lama waktu ~ombmntukan byn;a-

nya, 

(3) Hengetahui adanya interaksi antara pengaruh suhu 

dan lama wak tu p~ndinginan umbi tanaman Am.arilis ter·ha-

• I 
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dap lAma waktu p•mbmntukan bunganya. 

1.4. Hipotesis Penelitian· 

Hipotesis statistik yan~'diajukan adalah hipotesis 
:. 

alternatif (Ha) sebagai berikut 

Ha l : Variasi suhu pendinginan umbi tanaman Amarilis 

(Amaryllis reticulata striatifolia) berpengaruh terha-

dap lama waktu pembentukan bunganya, 

Ha 2 : Lama waktu pendinginan umbi tanaman Amarilis 

berpengaruh terhadap lama·waktu pembentukan bunganya, 

Ha 3 : Ada interaksi antara variasi suhu dan lama waktu 

pendinginan umbi tanaman Amarilis terhadap lama waktu 

pembentukan bun~anya • . . 

1.5. Hanfaat Penplitian 

Hanfaat penelitian ~ni adalah memberi informasi 

ilmiah tentang penggunaan suhu dingin sebagai salah 

satu faktor yang dapat memacu pembentukan bunga tanaman 

Amari lis. 

: 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Amari~is 

Bung a Amarilis sering disebut Hippeastrum. 

Tanaman ini termasuk familia Am~ryl~idaceae. T&naman 

Amarilis yang digun~kan dalam penelitian ini termasuk 

spesies Ama~yllis reticulata ~triatifolia. Soesie~ ini 

berasal dari Br~zil. Tanaman berumbi ini menarik, sebab 

keindahan daun dan bunganya. (Soekarno,l992 dan Crock-

ett, 1971). 

Berbagai jenis Amarilis dibudidayakan saat ini dan 

merupakan hasil persilangan, diantaranya ada yang 

bernilai sangat tinggi di pasaran. Tanaman Amarilis 

dianggap sebagai pengisi kebun atau tanaman pembatas 

yang diperlukan untuk mempercantik karena warna bunga-

nya yang indah. (soekarno, 1992). Tanaman Amarilis juga 

digunakan sebagai bunga potor1g yang mempunyai nilai 

ekonomi tinggi.(Soeroyo, 1988) 

Menurut Soekarno (1992) tanaman Amarilis merupa~an 

herba tahunan yang terdi~i dari beberapa bagia~ tubuh 
.. 

yaitu umbi lapi~, daun, akar, tang~ai b~nga dan· bunga. 

Umbi Amarilis mengandung batang yang t•bal dan pendek 

yang terletak di pusat umbi bagian bawah. Bagian ini 

terdirL dari sisik berdagin~ yang me~bungkus batang 

membentuk umbi la~is. Sisik bw~d~gi~~ Lr'i cisabut tunik 

atau squama. Sisik yang paling luar bi~s~ny~ kering, 

mati dan seper~i kertas. Umbimerupaka~ gudang maka~an 

seperti karbohidrat, lEm~k, dan protein. Das~r umbi 

'' 
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pada saat masih muda sangat pendek sehingga sus~h 

dilihat, tetapi setelah dewasa menjadi panjang. Daun 

amarilis duduk tanpa tangkai, panjang, dan sempit. 

Daunnya berbentuk sabuk, mempunyai tulang tengah daun 

berwarna putih gading. Semua amarilis berakar serabut 

yang diperlukan untuk mendapatkan maka~a~ dan air. Ak~r 

ini tumbuh dari bagian 1 im.Jkaran da:.ar· umb:i. P.:.\d.;, 

tanaman yang sudah dewasa, pada dasar umti tumbuh umbi 

anak. Umbi anak dihasilkan oleh tanaman u~tuk perbanya~ 

kan yegetatif. Bunga amarilis terdiri dari tangkai atau 

batang bunga yang menyangga satu sampei empat bun9a 

pad a Amaryllis reticulata ~triatifo~ia, 

bunga, daun pelindung, tangkai anak burga da~ tenda 

bu~~a. Bung~ amarilis disangga oleh batang bunga tanpa 

daun. Wa~nanya hijau terang. Seludang b~~ga nempunyai 

struktur sep8rti daun. Letakny~ persis di bawah susunan 

bunga. Tugasnya untuk melindungi kuncu~ bunga da~i 

kerusakan mekanis sebelum mekar. Umumny& selu~ang ini 

sies ini. Namun setelah bunga mekar, warnanya akan 

berubah menjadi kecoklatan agak teran; din teksturnya 

seperti ker·tas. Semua bunga amari 1 LS iT;I .• H.t; .ll da:··i tr.\niJ-

kai anak bunga atau pedisel. Pedisel lni dilindungi 

oleh daun pelindung atau brakteol yang bertuknya persis 

seludang bunga, tetapi lebih ~ecil. Bagian dasar dari 

tenda bunga amarilis bersatu membentuk t~hLng y~~g 

disebut t~bung t~pal alaw tepaltwj~~- s~dang ba~ian 

atas tepal 
.. 
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Tiga buah yang terletak pada lingkaran lua~ berasal 

dari sepal sehingga disebut setseg. S~dangkan tiga buah 

lagi yanga terletak pada lingkar~n dalam b•ras~l da~i 

petal sehingga disebut petseg.' 

Perbanyakan tanaman ini secara generatif yaitu 

dengan biji dan dapat secara vegetatif yaitu dengan 

umbi anak atau umbi induk. Secara umu~ perbanyaka~ 

dengan umbi lebih banyak dilakukan karena waktu pemben-

tukan bunga dapat dipersingkat yaitu 2 hingga 3 bulan. 

Bila perbanyakan dilakukan dengan biji, tan~man mulai 

berbur.ga pad a umur 2 h~ngga 3 t.ahun setelah 

ditanam.(Soekarno, 1992 dan Crockett, 1971) • 

.. 
7. .2·. · F'embung~an Secara Umum 

2.2.1. Definisi F··emb\:mgaan 

Pembungaan merupak~n proses pembentukan bunga. 
. . 

Apabi l a tanaman .tel ah mencapai t:i.ngkat •je~.o~as·.., tlan. telah 

mempunyai pers~diaan zat cadangan cukup b•ny~k, maka ia 

dapa t menga 1 ami per_ubCl.han l"ua 1 i tati f :n£o-·nLd Ll ke arah 

pembungaan. Dalam fase pertama i~ aka~ ~emb~ntuk pri-

mordia bunga yaitu bakal bunga yang ·ak~n tumbuh menjadi . . ( 

kuncup bunga. Selanjutnya terjadi pertu~buhan kuncup 

bunga hingga bunga mekar •. (Dat~janto, 198lJ·). 

2.2.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembun~aan 

mul ai men~;;\) ami iase · p.Etral ihan pe,.-"':umt: ur ar~ da ·-i fa sa 

t .f ,, f se ,.,_enP.r·atif. Terjadiny;:; pP.ralihan vegeta l. r..e <:1 ... , 
j_ tLI 

1. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Pengaruh Variasi Suhu... Listijani Suhargo



7 

seba~ian ditentukan oleh genotip atau faktor dala~, 

ialah sif~t yang turun temurun dan sebagian lagi oleh 

faktor-faktor luar seperti keadaan tanah, suhu, cahaya, 

air, pupuk, dan hermon. Bila salah satu syarat yang 

diperlukar, untutk · pertumbuhar, · tidak diJ:·enuhi J maka 

tanamannya seringkali tidak mau berbunga dan akan 

tumbuh vegetatif terus (Darjanto, 1984 ; Wilkins, 1969 

dan Kimball, 1983). 

Tanaman yang tumbuh di daerah asalnyaj sehi~~ga 

mendapat iklim dan tanah yang cccok untuk pertumbuhan 

dan pembungaannya, biasanya akan berbunga setiap tahun 

dalam bulan-bulan yang sama. Akan tet~pi bila tanaman 

itu dipindahka~ ke lain teipat atau ke daerah lain dan 

mendapat iklim dan tanah yang sangat berlainan, maka .. 
terdapat kemungkinan bahwa tanaman itu ~kan berbunga 

dalam lain bulan atau tidak dapat menghnsilkan bunga 

sama sekali (~arjanto, 1~84). 

~ada umumnya daun muda menghambat pembungaan d~n 

hanya dip~rlukan sebagai sumber asimilasi dan untuk 

pertumbuha~ bunga. Banyak bunga terbentuk pada waktu 

aktivitas vegetatif makin menurun at~u berhenti (Dar-

janto, 1984). -· 

2.3. Pembungaan Tan~man Am~rilis 

Pembungaarf tanaman amarilis dipengaruhi oleh 

faktor-faktor berikut 

(1) Cahaya 

Tanaman ~marilis memrlukan banya~ cahay~. Cahaya 

yang baik adalah cahaya langsung · C,:~hay-~ yang kurang 
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mengc.kibatkan daun tdmbuh memanjang dan pembungaan 

terhambat. Hal ini disebabkan karena kekurangan cahaya 

menghambat proses fotosintesis sehingga tanaman keku-

rangan cadangan makanan. (Soekarno, 1992 dan Crockett, 

1971) . 

( 2) S1.1h1.. 

s.nnga t memp!='ngaruh:i.. pel"'tllnbuh;:.r·• tan am an 

amarilis. Pada suhu 190 C 250 C tan~man akan tumbuh 

lebih c:epat dan berb.unga let.ih t!H-Jal. Tetapi jH~a suhu 

terlaJu tinggi, periode bunga mekar akan lebih singkat • 

• yang Pertumbuhan baik bagi tanaman .::\marilis terjadi 

pada suhu optimal 150 C untuk mal~m hari d~n pada siang 

hari sekitar 200 C- 260 C.(Crockett, 1971}. Bunga 

amhrilis yang mekar ~apat bertah~n lama bila tanaman 

yang sedang berbunga d1simpan di ruang bersuhu sekitar 

150 C pada malam hari, sedang untuk siang hari pada 

suhu· 20°'c- 220 C. Perubahan suhu yang menyolok mer-

angsang pembungaannya.(Soekarno, 1992). 

(3) Pupuk 
:' 

P~puk yang rliguni\kan umumnya ~da1ah pupuk nitrogen 

yang berkadar rendah. Pupuk nitroge~ yaG; tinggi cende-

rung memperc:epa t pert.umbuhar• vegeta ti i. Hr!\'l in.i. · "akan 

menghambat terjadinya pembungaan. Seb•li~nya digunakan 

pupuk pospat dengan perbandingan yang paling banyak. 

Karen~ pospat akan memacu pembungaan (Soekarno, 1992 

dan Soaroyo, 1989). 

T Am:1rilis sangat menyukai ta~ah ya~g ber •"'tramr..&"l -

drai~ase ~~ik. ~anam~n ini memerlukan ~anyak air 
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pertumbuhannya, tetapi tidak boleh sampai tergenang. 

Umbi yang baru ditanam memerlukan air yang cukup untuk 

melembabkan tanah selama pembentukan akar berlangsung. 

Penyiraman masih terus dibutuhkan se1ama pertumbuhan. 

Namun setelah pertumbuhan maksimal, penyiraman tidak 

terla1u mutlak. Jadi penyiraman hanya diperlukan secuk

upnya saja. (Soek&rno, 1992). Ke1embaban yang dibutuh

kan tanaman ini sekitar 60% - 70%, keadaan kering tidak 

cocok bagi tanaman ini. (Soeroyo, 1988). 

(5} pH Tanah 

pH tanah yang kurang dari 7 (keadaan tanah asam) 

menyebabkan rusaknya umbi. (Soekarno, 1992). 

(6) Ukuran Umbi 

Pembungaan tanaman amarilis dipengaruhi oleh 

ukuran umbi. Bila ukuran keli1ing umbi sudah sekitar 26 

em, maka tanaman akan berbunga (Soeroyo~ 1988}. 

2.4. Vernalisasi 

2.4.1. Definisi Dan Macam Vernalisasi 

Induksi suhu dingin dapat mempengaruhi banyak 

aspek perkembangan tanaman seperti dormansi, perkecam-

bahan benih dan pengeluaran bunga. Induksi suhu dingin 

yang sehubungan untuk pengeluaran bunga disebut verna-

lisasi. Beberap~ tanaman membutuhkan vernalisasi, 

seperti tanaman ~rassica pleracea gemmifera, tanaman 

sereal musim dingin, tanaman bienial (wortel}, dan 

sejumlah tanaman p~renial. Pada tanaman yang responsif 

terhadap suhu oingin, primordia bunga terdeferensiasi 

selama perlakkuan suhu dingin. (Wilkins, 1989). 
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Vernal isasi dapat bersi fat kLial i tati f (mutlak) 

seperti pada tanaman bienial yang tidak dapat berbunga 

tanpa pendinginan. Atau vernalisasi bersifat kuantita-

tif seperti pada beberapa tanaman gandum dan tanaman 

Petcus rye. Dalam hal ini respon pembungaan meningkat 

sejalan dengan bertambahnya lama waktu vernalisasi dan 

tanaman tersebut masih dapat berbunga meskipun tidak 

divernalisasi. (Bidwel, 1979, Kimball, 1983~ dan Wil-

kins, 1989). 

2.4.2. Suhu Vernalisasi 

Menurut Ketellaper (1966) suhu eiektif yang diper-

lukan untuk vernalisasi berkisar dari suhu di bawah 

titik beku hingga suhu sekitar 10° C. Suhu optimumnya 

berkisar antara 1° hingga 70 C. (Wilkins, 1989) . 
. 

Pengaruh suhu dingin makin bertambah dengan makin 

meningkatnya lama induksi, hingga batas waktu tertentu 

(batas maksimal). Batas maksimal ini bervariasi sesuai 

dengan spesies dan cara penanamannya (berkisar dari 

kurang 10 hari hingga lebih dari lOO hari)J Sehubungan 

dengan peningkatan lama vernalisasi, pengaruh vernali-

sasi juga makin stabi 1. Pada tanaman Pe~ r·te penga-

ruh vernalisasi dapat hilang bila perlakuan induksi 

suhu dingin dilakukan dalam waktu singkat dan kestabi-

lannya bertambah dengan bertambahnya lama vernalisasi. 

Selanjutnya kondisi vernalisaei menjadi stabil setelah 

perlakuan suhu ding~n kira-kira 8 minggu (Wilkins, 

1989). 

10 
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2.4.3. Reseptor Vernalisasi 

Menurut Wilkins (1989) dan Weisz ~1979) pada tana-

man dewasa letak daerah yang menerima rangsangan suhu 

dingin adalah p~da ujung batang. Hal ~ni lelah diuj~ 

pada tanaman-tanaman bienial dan tanaman-tan~m~n pere-

nial yang berbunga ketika ujung bata~~ny~ saj~ yang 

didinginkan. 

Vernalisasi tampaknya hanya terjadi pada z~na 

meristimatik dari tanaman dan hanya terbatas pada suatu 

daerah yang sangata kecail dari zona itu. Chouard 
. 
(1960) menunjukkan bahwa tunas muda yang tardeferensia-

si tidak peka terhadap SLI.hu ding in. Sensi ti vi tasnva 

berkembang saat mereka terdeferensiasi ~an akhirnya .. 
tunas menjadi tunas v~getatif jika mere%~ tidak dive~-

nalisasi pada waktu yang tepat. (Wilk~n~, 1989). 

Kimb~ll (1983) meny~takan bahwa gib~reli, (horm~~ 

tumbuh pada tanaman) dapat terlibat dalam vernalisasi. 

Bila giberelin ditempelkan pada ujung tanaman yang 

belum terkena dingin, tanaman i tu ber·hasil berb1..1r.ga 

secara normal. Selain itu bila suAtu ~a~aman bieni~l 

yang terkena dingin, ~jung batangnya d!tempeJkan p~de 

· tanaman bienial yAng· ~idak terkena dinQin, maka tanaman 

yang terak hir ini pun ber-l.)tlnga 1 eb.~t, Hc:<.1 j __ ,i m!.mun:i d.-· 

kan bahwa pendipginan ujung batang diikuti oleh produk

si dan translokasi suatu ~at oeran~sang pembentuk~n 

t t · semua sel yanc ~arr~elih termameristem c.pikal ~ .e< apt 
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suk sel-sel di akar atau di daun dapat dianggap sebagai 

lokasi yanga potensial untuk vernalisasi. (Wilkins, 
1989) . 

Jika daun-daun Lunaria dari tanaman yang tidak 

divernalisasi, diperlakukan induksi suhu 5° c. akan 

menghasilkan tanaman yang dapat berbunga. Tetapi jika 

pada akhir pemrosesan dingin, 5 em bagian bawah daun 

dibuang, maka dari daun itu akan menghasilkan tanaman 

yang. tidak dapat berbunga. Hal ini karena sel-sel di 

bagian bawah itu merupakan lokasi utama aktivitas mito-

sis. (Wilkins, 1969). 

Reseptor suhu dingin pada biji terletak pada 

embrio, terutama bagian ujung tunas batangnya. (Wil-
kins, 1989 dan Weisz, 1979). 

2.4.4. Sifat Vernalisasi 

Vernalisasi me~erlukan energi. Kebutuhan energi 

disebabkan oleh kebutuhan untuk memproduksi dan menyim-

pan sejumlah substrat tertentu ~Wilkins, 1969). 

Vernalisasi adalah sebuah proses yang aerobik. 

Menurut Gregory dan Purvis (1938) pada percobaannya 

dengan tanaman Petcus rye musim dingin yang divernali

sasi pada kondisi tanpa oksigen (hanya dengan nitrogen) 

menunjukkan pembungaan yang sedikit diban~ingkan dengan 

kondi•i udara dengan ok•igen. Percobaan letn menun~u~· 

kan bahwa sampai seperlima dari 1% tingkat oksigen 

normal di udara akan memungkinkan terjadinya sebagian 

vernalisasi. (Wilkins, 1969). 
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Vernalisasi memerlukan substrat. Hal ini diperli

hatakan dengan memotong dan membuat kultur embrio

embrio di bawah kondisi steril pada berbagai media. 

Pemrosesan dingin pada media dengan gula menyebabkan 

terjadinya vernalisasi. {Wilkins, 1969). 

Pada gandum musim dingin, protein baru tampak 

selama perlakuan suhu dingin. Protein baru tampak 
. 

ketika embrio dipelihara pada medium sukrose yang 

panting untuk vernalisasi pada embrio, Penggunaan 

inhibitor membuktikan bahwa vernalisasi menyebabkan 

munculnya protein baru. Protein ini dihasilkan dengan 

adanya bromouracil yang sejalan dengan vernalisasi, 

tetapi dengan adanya azaguanine, protein baru tidak 

terbentuk. (Wilkins, 1989). ) 

2.4.5. Hubungan Antara Vernalisasi Dan Photoperiodik 

Ke_bu tuhan suhu d i ngi n untuk pembungaan· ser i ng 

dihubungkan dengan kebutuhan kondisi photoperiodik 

tertentu. Kombinasi yang paling umum adalah kebutuhan 

vernalisasi dan hari panjang yang akan mengarah pada 

pembungaan. Tet.api kebu tuhan ·suhu ding in juga dapa t 

diikuti dengan respon photoperiodik hari pendek. 

(Wilkins, 1969 dan Wilkins, 1989). 

Menurut Pressman dan Negbi {1980) dalam percobaan

nya mengenai pengaruh panjang hari pada pembungaan 

tanaman Apium grovtolens L.cy. fl~rldA menunju~~an 

hasil bahwa hari panjang selama vernalisasi akan meng-

hambat pembungaan. ~edang hari panjang setelah verna-

lisasi meningk.atltan pembungaan. (Wilkins. 1989>. 
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2.4.6. Hubungan Antara G~berelin, Vernal·in, Dan Anthe-

sin 

Ahli fisiologi Jerman, G. Melchers menyatakan 

bahwa terdapat suatu bahan yang bertanggung jawab untuk 

mentransmisi stimulus vernalisasi yaitu vernalin. Bahan 

ini hanya suatu hipotesis. (Bidwell, 1979). 

A: Lang mbnunjukkan bahwa giberelin akan menggan

tikan vernalisasi pada banyak tanaman yang membutuhkan 

suhu dingin. Tetapi karena giberelin bukan vernalin, 

maka responnya berbeda dari respon vernalisasi. Pada 

tanaman-tanaman roset yang diperlakukan dengan gibere-

lin, pertama batang memanjang dan menghasilkan tunas 

yegetatif, kemudian muncul tunas bunga. Pada pembungaa 

yang disebabkan oleh vernalisasi, tunas bunga muncul 

sebelum pemanjangan batang. Disamping itu giberelin 

tidak menginduksi banyak tanaman. (Bidwell. 1979). 

Chai 1 akyan menyat.akan hipotesis mengenai anthesi n 

yang terlibat dalam vernalisasi pada tanaman hari 

panjang. Dia mengusulkan bahwa suatu vernalin dihasil

kan pada suhu rendah, yang mana pada hari panjang 

diubah menjadi giberelin. Keadaan ini, ditambah dengan 

adanya anthesin yang ada pada tanaman hari panjang, 

menyebabkan pembungaan. Pada hari pendek vernalin tidak 

diubah menjadi giberelin, dan pembungaan tidak terjadi. 

Tanaman hari panjang yang tidak divernalisasi dapat 

k b b Pada harl. panJ'ang dengan diinduksi untu er unga 

penambahan gib~relin karena tanaman itu sudah mengan-

th · Pada tanaman hari pendek, penambahan dung an es1n. 
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. . 
gibere 1 in tid ale mempunyai pengaruh karen a tidak ada 

anthesin. (Bidwell, 1979). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di rumah tanaman milik 

penulis di Sidoarjo selama 6 bulan. 

3.2. Bahan Dan Alat Penelitian 

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah (1) umbi tanaman amar~lis yang diambil setelah 

tan·aman berbunga dengan berat umbi yang sama, (2)tanah 

lempung,(3) pupuk kompos, (4) humus,(5)pasir,(6)air,(7) 

potongan batu bata,(S) pot untuk penanaman,(9) ce-

thok,(lO) sprayer,(ll) pHmeter tanah,(l2) termometer 

ruang,(l3) inkubator,(l4) ruang ber-AC,(15) bak penyim-

pan,(l6) pisau,(l7) kertas label,(l8) tabel ompong. 

3.3. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancan-

gan faktorial, dengan 2 faktor perlakuan yaitu perla-

kuan suhu dan lama waktu · perlakuan suhu. Variabel 

terikat adalah lama waktu pembungaan (dalam hal ini 

yang diamati adalah saat terbentuknya seludang bunga . 
awal ). Setiap perlakuan dilakukan 6 kali ulangan. 

3.4. Cara Perlakuan Suhu Dingin 
"· 

Sampel yang berupa umbi tanaman amarilis diambil 

setelah tanaman induk berbunga. Daun-daun, batang 

bunga, dan Setelah itu akar-akar umbi dipotong dan 

- 16 
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umbi disimpan di ruanga densan suhu tertentu (10° c, 24o 

C, dan 28° C), selama 1 minggu, 3 minggu dan 5minggu. 

Setelah tanaman meandapat perlakuan suhu tertentu dan 

dalam waktu, selanjutnya ditanam di rumah tanaman di 
Sidoarjo. 

3.5. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan dengan mencatat saat pemangka-

san, saat penanaman, saata terbentuknya seludang bunga 

awal (panjang·2 mm) dan saat bunga pertama mekar. 

3.6. Analisis Data 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh suhu, lama 

waktu perlakuan suhu dan interaksi antara faktor suhu 

dan lama waktu perlakuan suhu, maka data yang ada 

dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu kelompok yang 

pembungaannya cepat (kurang dari 3 bulan) dan kelompok 

yang pembungaannya lambat ( lebih 3 bulan). Untuk 

mengetahui pengaruh suhu. maka semua data pembuniaan 

dengan 5 variasi lama waktu perlakuan suhu digabungkan, 

sedans untuk mengetahui pengaruh lama waktu perlakuan 

suhu, maka semua data pembungaan pada 3 variasi suhu 

digabungkan. Selanjutnya data diuji deangan uji Chi 

Kuadrat. 

Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan suhu, 
lama waktu perlakuan suhu dan perlakuan interaksi taktor 

suhu dan lama waktu perlakuan suhu, maka data Yang ada 

d ianalisi lagi dengan uj i ~fj·lcoxo.n Rank-StJJll I.e..a..t. .E.cu: .t..H.a. 

GrQun. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEHBAHASAN 

4.1. Hasil 

Penelitian mengenai pengaruh variasi suhu dan lama 

waktu pendinginan umbi tanaman Amarilis terhadap lama 

waktu pembentukan bunganya telah dilakukan dan hasilnya 

terdapat pada tabel 1 dan tabel 2 berikut ini. 

Tapel 1. Lama Waktu Pembentukan Seludang Bung a Awal 

Yang Dihitung Setelah Penanaman Umbi Tanaman Amarilis 

Suhu 28° c 24° c 10° c 

Waktu 

1 minggu X 25 27 
X X X 

120(x) x 24 
X 33 X 

X 48 28 
•X X X 

3 minggu X X X 

10 X X 

X X X 

X X 42 
X 19 31 
X X X 

5 minggu X 14 36 
8 11 13 
X X 22 
X X 27 
28 20 39 

' 19 X X 

Keterangan : x adalah lama waktu pembentukan seludang 

bunga yang lebih dan sama dengan 4 bulan (120 hari). 

-18 -
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Tabel 2. Lama Waktu Pembentukan Bunga Mekar Pertama 

Yang Oihitung Setelah Penanaman Umbi Tanaman Amarilis 

Suhu 28o c 24o C lOoC 

Waktu 

1 minggu X 52 54 
X X X 

133(x) X 56 
X 63 X 

X 77 51 
X X X 

3 minggu X X X 

30 X X 

X X X . 
65 X X 

X 61 54 
X X X 

'5 minggu X 42 56 
39 42 46 
X X 52 
X X 50 
52 52 60 
X X 45 

Keterangan x adalah lama waktu pembentukan bunga 

mekar pertama yang lebih dari 4 bulan (120 hari). 

4.2. Pembahasan 

Dari hasil analisis dengan uji Chi Kuadrat diketa-

hui bahwa ada pengaruh suhu, lama waktu perlakuan suhu 

dan interaksi antara faktor suhu dan lama waktu perla-

kuan suhu. Hal ini dapat dilihat pada lampi~an 2 . . 
Selanjutnya pengaruh suhu 26° C, 24° C, dan 10° C 

dibedakan dengan menggunakan uji Wilcoxon Bank-Sum~ 

~ ~ Gr9ups seperti yang terdapat pada lampiran 3. 

Hasilnya adalah bahwa antara suhu 28° C dan 10° C 
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menunjukkan perbedaan yang signifikan (pada = 
5%). Pada suhu 28o C umbi yang berhasil berbunga cepat 

hanya 3 umbi di antara 18 umbi, sedang pada suhu 10° C 

umbi yang berhasil berbunga cepat adalah 11 umbi di 

antara 18 umbi. Suhu 10° C baik untuk menginduksi 

pembungaan umbi tanaman Amarilis. Dari hasil uji sta

tistik diketahui bahwa antara suhu 24° C dengan suhu 

10° C tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (p = 
0,2145 pada pembentukan seludang bunga dan p = 0,1177 

p~da pembentukan bunga mekar pertama). Hal ini berarti 

bahwa suhu 24° C juga dapat memacu pembungaan tanaman 

Amarilis, tetapi pengaruhnya kurang baik dibandingkan 

suhu 10° C. Pa~a suhu 24° C diauga sudah ada pening 

katan kandungan hormon giberelin dalam jumlah yang 

lebih sedikit dibandingkan bila dipengaruhi suhu 10° C. 

Dari lampiran 3 juga dapat diketahui bahwa pada 

pengaruh lama waktu perlakuan suhu. lama-lama waktu 

perlakuan suhu yang menunjukkan perbedaan yang signifi-

kan adalah antara 3 minggu dan 5 minggu dan antara 1 

minggu dan 5 minggu. Waktu yang paling baik untuk 

memacu pembungaan adalah 5'minggu, karena dari 18 umbi, 

terdapat 11 umbi yang cepat berbunga, sedang selama 
. 

waktu 1 minggu, terdapat 6 umbi yang cepat berbunga dan 

selama waktu 3 minggu, terdapat 4 umbi yang berbunga 

cepat. Induksi suhu selama 5 minggu adalah yang ter

baik untuk memacu pembun~aan tanaman Amarilia. ~ada 

data yang ada ternyata tidak semua umbi yang diinduksi 

selama 5 minggu dapat berbunga. Hal ini karena 

untuk perlakuan ini ~eliputi 3 variasi suhu (28° C, 

data 

; . 
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24° c. dan 10° C) masing-masing sebanyak 6 umbiyang 
digabungkan. 

Dari lampiran 3 jugi diketahui bahwa pada pengaruh 

interaksi antara faktor suhu dan lama waktu perlakuan 

suhu, perlakuan-perlakuan yang menunjukkan perbedaan 

signifikan adalah perlakuan antara suhu 10° C 5 

minggu dengan semua perlakuan interaksi yang lain (pada 

pembentukan s~ludang bunga). sedang pada pembentukan 

bunga mekar, perlakuan antara suhu 10° C 5 minggu 

gengan suhu 28° C - 5 minggu dan dengan suhu 24° C - 5 

minggu tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal 

ini berarti bahwa pada perlakuan suhu 28° C - 5 minggu 

dan suhu 24° C - 5 minggu_ terjadi pertumbuhan yang 

~bnga yang cepat dari seludang bunga hingga bunga mekar 

pertama. Pertumbuhan bunga yang cepat ini karena pena

naman umbi setelah perlakuan dilakukan pada suhu saki

tar 28° C, sehingga adaptasi tanaman setelah perlakuan 

suhu lebih mudah. Sedangkan munculnya seludang bunga 

awal terutama akibat pengaruh suhu perlakuan dan penga

ruh penyinaran setelah penanaman. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Pengaruh Variasi Suhu... Listijani Suhargo



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. I<esimpulan 

Ill Ada pengaruh suhu dingin pa~a umbi tanaman Amarilis 
1 

i 

(Amaryllis reticulata striatifolia) terhadap lama 

waktu pembentukan bunganya, Suhu yang paling baik 

di antara 3 variasi suhu 'adalah suhu 10° C. 

(2) Ada pengaruh lama wakt~ pendingihan umbi tanaman 

Amarilis terhadap lama waktu pembentukan bungannya. 

Lama waktu yang paling baik di antara 3 variasi 

Lama wa~tu perlakuan yang paling adalah 5 minggu. 

(3) Ada pengaruh interaksi antara faktor suhu dan lama 

waktu pendinginan umbi tanamafi Amarilis terhadap 

lama waktu pembentukan bunganya. tnteraksi yang 

pali~g baik adalah pada suhu 10° C selama 5 minggu. 

5.2. Saran 

Untuk memacu pembungaan tanaman Amarilis !Amaryl-

lis reticulata striatifolia) sebaiknya dilakukan induk

si suhu dingin sebesar 10° C selama 5 minggu pada umbi 

tanaman Amarilis sebelum ditanam. 

- 22- . 
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LAMPIRAN 1 
• 

Gambar tanaman Amarilis 

Gambar proses pembentukan· bunqa Rada tanaman Ama~ilis 
I 

··~ 

I 

Keter:\nsan : 

~. Umbi T· n::.:nnn AtMrilis 

II. Tumbuh daun 
III. Muncul ~clndane; Bunga 
IV. TangkRi/Eatnng bunga memanjang 
v. Bunga Nekar 

a. Seludang bunga 

26 
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(~m~ ryllis reticulata stria tifolia) 
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LAMPIRAN 2 
28 

HASIL UJI £HI KUADRAT 

··- ··-- ····-··-···-·· ····- .......................... ·•• CROSSTAE« I CHI -SfJW~HE T E STf:l .... _ -· .... ·-·-··-··--· · ................... _. 
pengaruh suhu 

OBSERVED FREQUENClES . .. ... .. ....... 

'~ 28°C 2.1-+ 0 c 10°C TOTAL 
l ..::- I lJ . 21 , .. , .. ~ .15 .11 7 33 

(TOTAL 18 18 l8 54 

--· 
CHI-SDIJARE = 7.481, D. F •. = ·2, 

· ..... ----···-----.. --_ ............. - .. -..... CF<OSSTf.~B I Cl .. ·l I ···!:lf:IIIP,I~~F TEFi'l B ....................... ·· ............................ .. 
pf?:H)i:lf"Lih [,:;.m,";; w.":\k tu p::.r··l i)k u:~n <:;uhu 

OBSERVED FRFUUENCIES ·-
T~ 1 mg 3 mg 5 t:lg TOTAL 
1 6 .q 11. :,~ .l 
~·~ .1.2 l'.J. '7 ··~· .. :r ...... _ .. --- -----·18. - 54 TOTAL 18 18 

CHI-SQUARE - 6.078~ 1).1::-,= ~2, PRDB. ·· • 04 79 

------- ·--···-- ---- ·-. -
Keterangf!n : 

S adalah suhu y8nr di6un2~an untuk ~enginduksi umbi t~na
m~n 1\.m.::.:.rilis 

t E~ci..;,1·"h 1· :,w \:'a~du perlakurm imh>lu;i ~;uhu :::.u1:;l u·Hhi tnn•:·:w..1.r 
m.;~.rilis 

'l' ade.l«h lmnn \'.·•~.ktu p>:~Uib~· nt•.tk.~· n 1>1.ll'l$':' t~~.t:: 1 r.;t: n AmD.l"ilis 
m (1) lema waktu pembentultan bunga kure.ng d~ri 3 bulon .L 

T (2) . l~ma waktu pembentukan bunga yDng lebih d::tri 3 bul& . 
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~ ... - . -·····-------- ... ._. ___ CROSSTAB / CHI-SQUARE T ESTS ------------------i.nterak si fak t1)r suhu dan l.:.~m•*' w<ak tu pel~l.:;lkl.u:m t=;uhu 

OBSERVED FREQUENCIES 

~ .1 
28°C-l r.tg (I 

28°C-3 mg .1. -sv ... 5 mg :~ .:.: li-

21+ 0 c-l mg .;;. 

:::!o.°C-3 LlF; 1 ·o 
~::: 24 c-~ :ng 

lJ=>c- mg •·y 

.,::. 

lOCC-3 mg ~) 

.<. 

10°C-5 mg 6 
TdTAL 21 

Ketera ~·g~:n . S-t . 

CHI-SQUARE = 

--- ·--~ ---·- --

--·-
' 2 TOTAL 

6 6 
5 6 
4 f.:, 
3 6 
5 6 
"":!' 
~.· 6 
< 6 ..... 
4 6 
0 _6_ 

33 54 

ad:nlah interaksi an 
perl:: kuan su 

16.831, D.F.= 8, 

- - --

. 

. 

tara fc:.ktor suhu <~an la.1:1~1 wz~ktu 
hu 

PROB. = . 0319 
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~- AMP IF-! F.IJ .:) 

. 
'1 I Pad:~ pemhentu}: fln seJ ud an g bunga 

28o C \l 

24r_~ C ab 

10o C b 

huru f yan~1 sama nw nun .iuk}:an bcdH·Ia· 

t 1 d a}; ad ' ' p e r be d a a n y a n 9 · s i 9 J1 i 1' 1 k a n . 

· Pe n qaru h l am_Q 1-1ak tu Q'?.r 1 ak u a n .~uh_ll 

wak tu 

'i min ggu a 

3 minu c;r u db 

") 111111 91JU b 
---···-·--

Pencran1h i ·n teraY.s i .{lntara .faktor suh_l.!. dcu1 l.~!l(} 
wa }; t u per 1 ak ua n S liiJ.~l. 
---·--_ _... ..... - - -----.-----

suhu - waY.tu 

28o C- 1 minqgu .3, 

28o C·- 3 mi n~;gu a 
28o C- 5 mi nggu a 
24o C-1 mi ng.gu a 
24o C- 3 min ggu a 
24o C- 5 minggu a 
t 1)1'".1 C-l minggu I:S 
10o C- 3 minggu a 
lOo <:- ~' min ggu b 

·--------
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(2) Pada pembentukan bunga mekar pertama 

Penaaruh suhu 

Suhu 

28o c a 

24o c ab 

lOo c b 

Pengaruh lama waktu perlakuan suhu 
• 

waktu 

1 minggu a 

3 minggu ab 

5 minggu b 

Pengaruh interaksi antara faktor suhu d a n l£m£ 
waktu per lakuan suhu 

s uhu - Haktu 

28o C-1 minggu a 
28o C- 3 minggu a 
28o C- 5 minggu ab 
24o C-1 minggu a 
24o C-3 minggu a 
24o C-5 minggu ab 
lOo C-1 minggu a 
lOo C-3 minggu a 
lOo C-5 minggu b 
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J udul Penel i Li an 

Kelua Peneliti 
Anggo~a Penelili 

FakulLas/ PusliL 

Sumber b1.aya 

RINGKASAN PENELITIAN 

Pengaruh KepadaLan Tumbuhan Air Hydri. L La 
verLiciLLaLa Tcrhadap Jumlah Popula~i 

Plank Lon 
F.:..irus Hubeis 
H.A.Latief Burhan 
H a m i d a h 
NurL.iaLi 
Hani Sudarmanl.o 
Ma~emalika Dan Ilmu Pengel.ahuan Alam 
Universitas Airl angga 
DIP Operasion al Perawatan dan FasiliLas 
Univers~Las Airlangga Tahun 1994/1995 
SK.Reklor Nomor : 5655/PT 03 .H 
Tanggal : 7 Mei 1994 

Hubungan planklon sebagai produsen primer perairan, 
dengan komuni~as makrohidrofi~a dil.unjukkan oleh ruang hidup 
dal am per air an L.er sebu~. Hydr i. L l a mempunyai habi ~a L 
Lenggelam dalam air dan dapa~ memenuhi kedalaman ruang 
perairan . sehingga dapal menghalangi pertumbuhan populasi 
plankLon yang me nggunak an habila~ yang sama . KompeLisi 
inlerspesifik anL.ara pl anklon dan Hydri.l.La akan menyebabk an 
ruang Lumbuh kedua bioLa Lersebul menjadi ~erbaLas. Oleh 
karena ilu LingkaL k~padalan HydriLLa didug.:.. akan berpengaruh 
Lerhadap pertumbuhan plankL.on. 

Penelilian ini berLujuan unLuk me ngelahui bagaimana 
pengar uh Lumbuhan air Hydr i L La ver c. ic i. L l.ata Lerhadap j uml a h 
populasi plankl.on. 

PeneliLian in~ dilakukan pada ruang Lerbuka Lerkena 
ma~aharl. langsung, melipuLi 5 LingkaL kepc.da~an yaitu 0~. 

25% , 50% , 75% dan 100% dengan Liga ulangan . 
Pengukuran kualiLas fisika kimia air dan p enghiLungan 

jumlah planklon dilakukan sel.iap 3 hari sekal i selama 2 
minggu. 

Dari hasil peneliLian didapaLkan suhu 
berkisar anlar a 28 ,6 28 . 9°C pH 7,1-9,6 
3 .55 - 7,47 ppm C~ bebas Lerlarul 0 , 37-2 , 98 
idenlifikasi jenis-jenis plankton dike~emukan 10 
filoplankLon d a n 3 genera dari z ooplankton. 

air media 
02 LerlaruL 
ppm. Hasil 
genera dari 

Dar i hasl.l penel i Li an menunj uk k an bahwa 
perbedaan yang nyala di anlar a perlakuan. Juml ah 
planklon L.erlinggi LerdapaL pada perlakuan dengan 
Hydri.l.l.a vert i.ci.LLta 75%. 

Lerdapc. L 
populasi 

kepadalan 

Berdasarkan hal LersebuL maka pemberanLasan L.umbuha n 
air Cgulma air) perlu dilakukan secar a seimbang mengingaL 
dalam jumlah ~erLenL u dapaL berguna bagi bioLa perairan. 

1 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Lala r be lakan g pern~salahan 

Beberapa perairan seperli waduk , danau , rawa alau 

per a~ ran 1 a1 r.nya ser 1 ng d1 huni ol eh ber'macam-macam Lumbuhan 

ai r seperli Ei.chorni.a crossi.pes ; Sa Lv i.n. i.a m.oLes t a ; Hydri.l La 

verL tci.lLata maupun Ptstta strati.otes. Tumbuhan air in1 dapaL 

menjadi gulma karena agres i.fila s nya yang Linggi , mud a h 

menyesuc.ikan diri denga n lingkungan . cepaL berkembang bial~ . 

~emampuan bersa~ ng yang kua L seh.t ng~a dalam waktu ya ng 

s ingk al akan melimpah d a n me menuhi perai r a n . Bil a keada an 

yang demik.tan di biark a n a kan menghalangi peneLrasi caha ya 

maLahar.t maupun di t' usi oks ige n ke dalam pe rairan yang mana 

b ai k cahaya mala har i ma upun ok s i gen sangat. di b u tuhkan baoJi 

keh.tdupa n bioLa per a ir an. 

Tumbuhan ai r daJam j umlah Lerlenlu C + 20 ~) dibuluh-

kan per· airan dalam menjaga ke l esLar iannya di mana Lumbuh._.n 

air LersebuL dapaL menjadi ~empaL berl indung ikan-i kan kec 1 l 

d a r i serangan predator , LempaL me mi Jah, makanan ikan h erbivor 

maupun habi lal perifiLon. 

Hubungan plankton sebagai produs en p r imer perai ra1 1. 

deengan komuniLas makroh.tdrof.tla d.tlunjukkan o leh ruang hidu p 

dal am perairan Ler s ebuL. Hydri.lla me.ompunyai habi L.-· t.. 

lenggelam dalam air dan dap aL memenuhi Y. edal arnan r uar .g 

perairan . seh.t n gga dapal menghalangi p e rlumbuhan popula~i 
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plankl o n yang menggunakan habitat yang sama. Kompeti s.i 

interspesif1k a n tara plankton dan Hydri.lla akan menyebabkan 

rusng L umb t;h kedua biola t e r·sebuL m.-~.nJ adi Lerbalas . 

kar·ena i Lu Li ngkal kepadalan Hydri. ~~a diduga a kan ber·pengar uJ·, 

Ler· hadap per l umbuhan pl ani-: Lon . 

1 . 2 . Rumusan pc~rmasalahan 

Berdasarka n lat ar belakang di alas , 

beberapa permasalahan sebagai berikut . 

maka diajukan 

1) Apa~ah kepadalan Lumbuha.n a1r Hydrilla ver t i.ci~Lata 

ber ! "'~C:ngar uh Ler· hadap j uml ah popul asi plank Lon? 

2) Pada kepadalan Lumbuhan ai r· Hydr i.~La verti.ci. lLata berapa

kah y ang paling ba1k unluk pertumbuha n populasi planklon? 

1 . 3 . Hipotesis penel ilian 

J1ka lepadal.an Lumbuhan a1r HydrtL~a verti.ci.LLata 

mernpengaruh1 J un.l ah popul as1 planklon mal·a pada Lingk.:JL 

kepadatan yartg berbeda menyebabkan j uml ah populasi plankl.c.n 

ber·beda. 

He.- "iJ da k ada per bedaar't j uml a h popul asi plank Lon yang 

d1b1akk.H1 pada med1a dengan kepadalan tumbuhan 

air yang berbeda. 

Ha Ada perbedaan Jumlah populasi plankton yang 

dib1akkan pada media dengan ~epadalan l.urnbuh.;n 

a1r yang berbeda. 
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1 . 4. Tujuan penelilian 

Panalit.ian ini bert.ujuan unt.uk manget.ahui sampai 

sajauh mana pangaruh kapadat.an t.umbuhan air Hydri L La 

verticiLLata t.erhadap jumlah populasi plankton. 

1.5. Manfaat. panalitian 

Mendapatkan informasi Len t.ang seberapa besar pengaruh 

Lumbuhan air HydriLLa verticiLLata Lerhadap perkembangan 

plankLon yang salan j uLnya dapat. dipakai menaksir besarnya 

produksi hayat.i yang dapat. dicapai pada suatu perairan . 

I 
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2 . 1 . Tumbuha n air 

Tumbuhan air 

BAB I I 

TINJAUAN PUSTAKA 

adalah t.umbuhan yang sebagian al~u 

sel ur· uh daur hi dupnya ber ada di da l am air. Sedang gul ma a1 r 

adalah t.umbuhan yang menirnbulkan kerug.1an bagi manusia di 

dalarn pengelolaan surnber daya air at..au kegialan rnan usia yang 

1 ai n. Ker ugian yang dil i mbulkan dapaL ber·up a b e r kurangn:ra 

daya Lampung sualu waduk, mongganggu sa- luran pengairan , 

lalulinlas pera1.ran, mempengat· u hi produksi mengganggu 

perikanan, berpengaruh lidak langsung lerhadap kesehaL.:1.n 

manus.1a dan t.ernak CObeid, 1975). 

Keur.Lungan yang mungk.1 n diperoleh apabila j uml a.h 

populastnya ber·ada dalarr. keadaan seimbang dengan keperlu,1n 

pengelol aan perairan a nlar a lain: Lumbuhan air merupak~n 

unsur dalam diversifikasi komunit.as lingkungan perairan, 

mer upak a n bagi an dar i penghasJ.l primer j adi mer upakan sumber 

makanan ikan ; membant.u a.era s i ai r ; menjer nihkan air yang 

keruh; menyerap unsur hara berlebihan dalam air ; sebagai 

pupuk; seresah; makanan t..ernak; sayuran dan sebagainya . 

Tumbuhan air adalah penghas.1l pr i mer C pr i m.a ry 

producer) suat..u perairan. Jadi energi yang dihasilkannya 

per lu dJ.manfaalkan secar a opt-i mal. Perairan lanpa Lumbuh~n 

air perlu d.1perbaiki keadaanya dengan merangsang perlumbuh~n 

penghasil pr·imer sampai bat..as opCimal. Sedang per airar1 yang 

4 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Pengaruh Variasi Suhu... Listijani Suhargo



mendukung adanya lumbuhan air melebihi keperluannya , merubrlh 

s1kap manusia un~uk menganggap Lumbuhan air ilu sebagai 

gulma air yang perlu dikendalikan dengan berbagai jal~n 

sambi 1 membalasi li mbul nya kegoncangan 1 i ngk ungan samp.ti 

sekec1l mungkin CSoerjani dkk, 1977). 

Popul asi g ul ma al t' yang L er 1 a l u ban yak menda Langk<.~.n 

kerugian bagi pemanfaaLan sumberdaya air. Gulma air ~erapur1g 

menghambaL cahaya ma~ahari, mengganggu pr·oduk ~i vi l as 

fiLoplankLon , mengurangi kadar oksigen Lerlarul sehingga 

produksi ikan dapaL lerganggu COshawa , Risdyono , 1977). 

Menur-ut.. habi ~aLr1ya gulma air dapaL dikelompokkan l:e 

dal am j eni s yang muncul. Lenggel am dan mengapung. Gul rna a J. r 

yang muncul dapaL di bagi dal am kel ompok yang muncul di Lepi c-t n 

yaiLu yang Lumbuh di perbaLasan air dengan daralan d a n 

mempunyai aka1' yang berada di lempaL 1 embab. mi sal nya Pani.c11m. 

repens , Cynodon dacLyLon serla kelompok yang muncul di a l< tS 

air seper· t..i Typha anaust.ifoLia dan Sci.rp'U.S 8rOSS'US . 

Gulma a1r yang lenggelam dapal ~enggelam bebas kare11a 

let·l epas dar 1 ~anah C dasar perai !'an ) a tau yang berak ~t r 

nusalnya Hydrt.l.La vert i.e t l.l.a.t.a . Cerat.ophyl. h.un. demerswtt , 

Utriculal'i.o. Dalam kelompok ini ler·dapat.. p ul a jenis gul111a 

yang ujung-ujungnya muncul di at..aspet·mukaan air. 

Kel omJJOk g u l ma air yang mengapung dapa l di b agi I e 

dalam jen1s-jen1s yang mengapung bebas seperli eceng gondr'k 

C Etchhorn.ia crassipe:s;) . k~yambang CSalui.n.ia m.ol.osta_ , 

jenis-Jenis mengapung dengan bagian bawah berakar di dal.:•m 
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per ai ran sepe1· Li 1 ct. us ( Ne Lumbo nuc i.fera) dan leralal 

CNymphaea spp), dan jenis-jenis yang membenluk pulau lerapunc:t 

yang dapa L Ler j adi k arena dasar danau yang ber upa gambui. 

let·l epas oleh kekualan gas yang Ler benluk lalu melayang d .1 

permukaan a~r dan merupakan lempa~ Lumbuh berbagai jeni s 

gul ma air, seLengah air dan gul ma daraL C Pa.ni.cv.m. repens 

Cynodon. dactyLon, Cyper·us spp dan lain-lain) CSoerjani dkk. 

1977). 

2 . 2. Hydri.LLa verticiLLata 

HydriLLa verti.ciLLata rnerupakan Lumbuhan air La war 

yang Lumbu h Lerbenam dalam air dan berakar ban yak pada dasar 

ai r. Tangkainya lerapung karena mengandung banyak salur a n 

udara . dan dapaL menjadi panjang sekali, lebih-lebih dal am 

air yang mengalir. Ser ing berLunas di bawah lanah yang 

membesar pada puncaknya dan puncaknya berdaun ~ebal lag i 

lunak . runcing aLau meruncing, bersisik dan lumbuh berjej c;,l 

rapaL. Di Jawa LerdapaL pada keLinggian an~ara 5 - 1600 m el i 

alas per·mukaan laut., di sawah-sawah yang Lerendam , d i 

parit..-parit.., rawa-rawa dan sungai -sungai dangkal yar1g 

dasarnya berlumpur. Beberapa jenis ikan memakannya, dan bi l a 

Lerdapal dalam jumlah yang lidak t.erlampau besar mas~ h 

t..ermasuk t..umbuhan yang berguna bagi peri kanan. Tumbuhan i n i 

dapal disingkirkan dengan ~idak banyak memerl uk an biaya, dan 

seLelah beberapa jam dibiarkan di bawah mat..ahari dap :1. t 

merupakan rabuk yang berguna CHeyne.K , 1987). 
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2 . 3. Pl a nk ton Ai r Tawar 

~-ienur uL Odum C 1971), plank ton adal ah organi sme hi d u p 

yang melayang - layang da.lam air , Lidak alau sedik it.. berge r a k 

dan selalu mengikut..i a rus, alau gerakan air dan biasanya 

berukuran mi~roskopis. 

Wel ch ( 1952) mcngk l asifikasika n plankton berdasark a n 

kualitasnya yail u filoplanklon C 

zooplankton C plankton hewani ). 

plankton nabali ) d a n 

Juml ah zooplankton ter-gan tung pad a fitoplanklon, 
Lermasuk bal..L~ri . Selain ilu zoopl ankton di air La war 

tergantung dari berapa banyaknya detritus , yaiLu p l ankLon d a n 

tanaman air yang sedang membusuk (Davis, 1955). 

MenuruL Odum (1971) , mineral dalam ai r merupakan 

Dengan bant..uan sinar maLahari nutri si bagi fi l opl a nkLon. 

dalam klorof~lnya diubah 

penyus un selnya . 

menJadi ba.han organik sebagai 

2 . 3 . 1. Fitoplankto 

r-~i Lop! ank Lon mer upak an Lumbuhan r e ni k yang mel ayang

layang dalam air yang mempunyai ukuran 0 . 1 mm sampai 1 , 5 mm. 

Filop!anklon mempunya1 peranan penting baik sebagai penghasil 

o ksiger'l ma u pLII'l sebagai bahan maka nan bagi organisrrte perairan 

la~nnya. Seb.:.gai bahan makanan. filop!anklon merupakan maLa 

ranLa~ yang .:t.mat pen li r'lg daJ arn ranlai makanan (food cha'in..> 

dalam kehidupan perairan. 

P~ lopJ ank t.on dapat h1 dup dan ber-kembang bi ak dengan 

baik j~ka syaraL-syarat yang diperl ukan unL u k il u Lerpe nuhi . 
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Syaral ulama adalah adanya cahaya malaha ri. Filoplanklon 

hanya lerdapal di lempal-lempal yang memperoleh cahaya 

malahari dengan gelombang anlara 0 , 4 ~ dan 0 , 8 ~ yailu cahaya 

malahari yang lerlihal oleh mala manusia C Sachlan , 1982 ). 

Rullner C 1 953) manyalakan bahwa dal am sualu parai ran 

~iloplanklon berparan sabagai produser yang mampu merubah zal 

anorganik manjad1 zal organik danga~banluan cahaya malahari . 

Proses lersebul dikenal sebagai proses ~olosinlasis dengan 

persamaan reaksinya sebagai berikul. 

6Hz0 + 6COz + Cahaya mat.ahari --------------> C6H1Z06 + 60z 
klorofi.l 

Berdasarkan keanekaragaman jenisnya, keanekaragaman 

filoplanklon sangal besar. Sal-salnya mempunyai inti dan 

plaslida, dan dalam plaslidanya lerdapal zal-zal warna 

derival kloro~il. yailu kloro~il-a alau kloro~il-b alau 

kedua-duanya. Sal ai n dar i val-dar i vat. kloro~i 1 lardapal pula 

zat.-zal warna lain dan zal warna lain ini l ah yang 

kadang-kadang menonjol dan meyebabkan kalompok-kalopmpok 

ganggang lerlenlu diberi nama menurul kandungan zal warna 

ladi. Zat-zal warna t.ersebul berupa /thosianin Cwarna biru), 

fikosantin Cwarna pirang), fikoeritrin Cwarna merah). D j 

samping ilu juga biasa dilemukan zal-zal warna santofiL dan 

karoten CGembong,T. ,1981). 

Berdasarkan adanya kandungan pigmen, Edmondson (1966) 

embagi alga dalam 7 divisi, yailu : 

1) Euglenophyla (alga barflagal) 
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(2) Chlorophyt.a Calga hijau) 

(3) Chrysophyta (alga kurling coklat) 

(4) Phaeophyt.a (alga coklat) 

(5) Pyrrophyta Calga kuning hijau) 

(6) Rhodophyt.a Calga merah) 

(7) Cyanophyta (alga hijau biru) 

Babarapa f'itoplanklon parairan tawar antara lain 

sebagai berikut. 

(a) Plankton dari Cvanoph~a 

Cyanophyt.a alau alga hijau biru adalah tumbuh-tumbuhan 

per tama yang dapat berf'otosinlesis dan dianggap salah salu 

pelopor dari penghidupan lerpenting di dunia ini . Cyanophyt.a 

mempunyai sif'al-sif'al yang khas yang lidak dimiliki tumbuhan 

lain, yai tu (i) tahan kering , misalnya genus OsciLLatoria ; 

Cii) tahan panas di dalam air C 70°C ) misalnya genus 

OsciLLatoria ; dan (iii) dapat mengikat N2 C zat lemas ) dari 

udara, misalnya dari genus Nostoc dan ToLipothrix. 

Nama Cyanophyta didasarkan alas pigma n f'ikosianin yang 

berwarna biru dan f'ikoerithrin yang berwarna merah, klorof'il, 

karoten dan santof'il. 

Habilat Cyanophyt-a ialah dasar parairan , parmukaan 

per air an dan dal am air sebagai plank ton. Genera tar penli ng 

yang dapat hidup sebagai plankton adalah OsciLLator ia, 

SpiruL ina, Hyc rocys tis, Chroococcus, Nostoc , CaLothrix, 

ynebya, RivuLaria, Phormidium, Anabaena dan sebagainya. 

b) Plankton dari Chlorophyta 

Fitoplankton yang berperanan panting di perairan lawar 
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dalah alga hij au . Alga hijau merupakan filum alga ya ng 

erbesar di perairan tawa r. Alga hij au mempu'nyai 

yang selalu sama pan jangnya CisokonJ, mempunyai 

antara lain klor ofil-a dan b, karoten dan sanLofil. 

biak secara aseksual dengan membentuk spora dan 

membelah diri ser La secara sek sual dengan konyugasi. 

Ordo LerpanLing yang hidup sabagai pal nk ton a nLara 

Volvocales C genera VoLvox) , Chlorococcales C genera 

L orococc'tiJ'n., S cen.edesm:u.s . Pedi as t r'tiJ'n. dan Conjugales 

anera Spyroeira, Cosmarium, S tauras tr'tiJ'n. dan sebagainya) . 

Plankton dari Chrvsoph~ 

Filum Chr ysoph~a Lerdiri aLas kelas XanLhophycae, 

rysophycae dan Bacillariophycae CDiaLomae). 

I 

Nama diatom berasal dari ' kaLa diatom yang berarti 

dar i dua bagi an yang Li dak dapaL di bagi -bagi 1 agi. 

i L u bagi an ~i Lek a yang mer upak an L ut up dan hi potek a yang 

r upak an wadahnya. Sedangk 3.~ ~3.m3. Baci ll3.r i ophyc 3."? b<?r ?.r t i 

seperti basil/batang. 

Genera panting yang hidup sebagai plankton a nta ra 

NavicuLa, Gomphon.ema, CymbeLLa , SurireLLa , Pi n.n.uLaria , 

N tzschia, Syn.edra , Gyrosiema, PLeurosiema dan s ebagainya. 

Perkembangbiakan diaLo m melal u i p emb elahan diri dan 

k nyugasi C Sachlan,1982 ). 

2 . 3.2. Zooplan kton. 

Zooplankton merupakan anggota plankton yang bersifaL 

h wani, sangaL beraneka ragam dan terdlri dari bermacam l arva 
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dan ben~uk dewasa yang mewakili hampir seluruh hewan. Namun 

demikian, dari sudu~ ekologi, hanya sa~u golongan zooplank~on 

yang sanga~ pen~ing ar~inya, yai~u subklas copepoda C klas 

Crus~acea, t'ilum Ar~hropoda ) . Pada umumnya kopepoda yang 

hidup bebas berukuran kecil, panjangnya an~ara sa~u sampai 

beberapa milime~er. Gerakan-gerakan renangnya lemah, 

menggunakan kaki-kaki ~orakal, dengan ciri khas gerakan kaki 

yang ~ersen~ak-sen~ak. Ke dua an~enanya yang paling besar 

berguna un~uk menghamba~ laju ~enggelamnya. Kebanyakan 

kopepoda mempunyai ben~uk ~ubuh yang khas sehingga mudah 

dikenal. Kopepoda makan t'i~oplank~on dengan cara menyaringnya 

melalui rambu~-rambu~ Csetae:> halus yang ~umbuh di apendiks 

~er~en~u yang mengelilingi mulu~ Cmaxittae:>, a~au dengan 

langsung menangkap t'i~oplank~on dengan apendiksnya CNybakken, 

1988). 

lain 

Zooplank~on perairan ~awar yang sering dijumpai an~ara 

rolit'era dan krus~asea Ccladocera, cyclopoid dan 

copepoda cal anoi d) . Zoopl ank ~on dapa ~ ber upa lel ur , 1 ar va, 

organisme muda Cjuvenil), dan organisme dewasa Caver~ebra~a), 

yang disebu~ meroplank~on. Sedangkan holoplank~on a~au 

plank ~on per manen, adal ah or gani sme yang menghabi skan semua 

ak~ivi~asnya sebagai plank~onik di perairan lerbukq CSachlan, 

M, 1982). 

Adap~asi zooplank~on pada habi~al akua~ik di~unjukkan 

reproduksi cepa~. ukuran kecil, dan t'ormasi duri yang 

bert'ungsi sebagai per~ahanan lerhadap preda~ornya. Fak~or 

abiolik penling yang menyebabkan perubahan komuni~as 
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zooplankt.on adalah jumlah makanan, t.emperat.ur, oksigen 

t.erlarut. C DO) , dan sal i ni t.as C Pl et.jer , 1 Q65 dal am Goldman 

dan Horne, 1982). 

ivi I L l K 
PER PUST !\ !U,A N 

"UI\:IVERSITAS AIRLANGGA .. 

SORABAYA 
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BAB III 

METODA PENELITIAN 

3.1. Lokasi dan waktu penolitian 

Penelit.ian i ni di l akukan di halaman t.erbu~a 

t.erkana sinar mat.ahari langsung, di Surabaya. 

Conloh air diarnbil dari Kali Surabaya· dan di1akuk.:•n 

pada bulan Agus~us 1994. 

Rancangan percobaan yang digunakan pada pene1ilian ini 

adalah Rancangan Acak Lengk ap dengan 5 per 1 ak uan d<tn 

masing-masing per1akuan diulang sebanyak 5 ka1i. 

3.2. Cara Pengumpulan Data 

Pengambilan air sungai sebagai media diambil dari ajr 

Kali Surabaya, sedang lumbuhan air Hydritta uerticittat.a 

diperoleh di lempat. penjualan lanaman di Pasar Kayoon. Conl(Jh 

plank lon di ambi 1 dar i Kal i Sur abaya dengan menggunak an Nc?l 

Plankton nomor 25 yang selanjulnya 

laboralorium Biologi Lingk•.mgan F'MIPA UNAIR. 

3.3. Bahan dan Alat 

3.3.1. Bahan 

dikerjakan 

Bahan-bahan yang digunakan da1am pene1ilian 

di 

ini 

adalah: larulan NaOH 1/44 N, larulan MnS04 , larut.an Jodida 

alkalis, H
2
so4 pekal, larulan Na8 s2 o

3 
0,025 N, kloroforr,l, 

laru~an H
2

so
4 

0,02 N, indikator fenolflalein 0,5 % 

indikalor metil jingga, larutan kanji, akuades, alkohol 95~, 

dan t umbuhan air Hyd:t· i L La -uer t. ic ilLata. 
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3.3.2. ~ 

Ala~-ala~ yang digunakan dalam peneli~ian ini adalah : 

15 buah ember plas~ik ukuran 45X34X15 em; galas baker; arlen 

meyer; galas ukur; pipe~ ukur; bure~; ne~ plank~on nomor 25; 

bo~ol DO; bo~ol koleksi; ~imba; ~ermome~er; pH me~er; gelas 

obyek; sedgwick raf'~er; ~imbangan elek~rik; Haemoc~ome~er, 

ala~ ini berupa galas obyek a~au galas prepara~ di mana 

permukaan galas ini bergaris-garis, luas permukaan yang 

bergaris sama dengan 1 mm persegi dan ~inggi an~ara permukaan 

galas bagian ~engah dan galas panu~up yai~u 0,1 mm Cdap~h), 

maka volume air di a~as permukaan bergaris adalah 0.1 mm 

kubik a~au 0,0001 -4 cc C10 cc). dengan demi ki an dapa~ 

dike~ahui jumlah sel per cc adalah N x 104 ;dandang dan 

kompor un~uk mendidihkan air sungai; handy ~ally coun~er. 

3.4. Prosedur Penelilian 

Peneli~ian dilakukan di halaman lerbuka 

~erkena sinar ma~ahari langsung selama 2 minggu dari ~anggal 

15 Agus~us 1994 sampai 1 Sep~ember 1994. 

Pelaksanaan peneli~ian meliputi kegia~an sebagai beriku~ . 

C1) Bak-bak percobaan dibersihkan ~erlebih dahulu dan dibilas 

dengan laru~an dasinf'ek~ans. hal ini dimaksudkan un~uk 

memalikan jasad renik yang mungkin hidup dalam ala~-alat 

tersebut. Kemudian dibiarkan kering dengan sendirinya. 

C2) Membual media percobaan yai~u dengan memasukkan air 

sungai yang ~elah dis~erilkan dengan cara mendidihkan 

ke dalam bak-bak percobaan dengan volume yang sama. 
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C3) Mengisi bak-bak percobaan dengan t.umbuhan air Hyd.ri. t ta 

verticittata dengan kepadat.an yang berbeda-beda yait.u 

Perlakuan ITi 

Perlakuan IITi 

dengan kepadat.an 0 Y. Ckont.rol:> 

dengan kepadat.an 25 Y. 

Perlakuan IIITi: dengan kepadat.an 50 Y. 

Perlakuan IVTi 

Perlakuan VTi 

dengan kepadat.an 76 Y. 

dengan kepadat.an 100 Y. 

w:> Ti = ulangan ke-i, di mana i = 1,2,3. 

C 4:> Mel et.ak k an bak -bak per cobaan secar a acak . Masi ng-masi ng 

bak diinokulasikan plankt.on dengan kepadat.an yang sama, 

yait.u 10.000 sal per cc unt.uk media percobaan bervolume 

6000 cc, maka volume benih yang diperlukan unt.uk 

penebaran dapat. dihit.ung dengan rumus V~ N~ = Vz Nz . 

Ket.er angan: 

v~ = volume plankton yang diperlukan unt.uk penebaran 

Ns = kepadat.an plankt.on yang akan dit.ebarkan, dari 

perhit.ungan adalah 164x104 sel per cc. 

Vz = volume media percobaan yait.u 5000 cc 

Nz = kepadat.an awal plankt.on yang dikehendaki 

percobaan , yait.u 10.000 sal per cc 

Jadl v~ = 30,6 cc 

hasil 

dalam 

C6) Pengamat.an dan pengambilan dat.a dilakukan 5 kali set.iap 

t.iga hari sekali. Jenis pangamat.an dan pangambilan dat.a 

yang dilakukan meliput.i janis dan kepadat.an plankt.on; 

pH; suhu oksigen t.erlarut. dan karbondioksida. 

C6) Pengamat.an jenis plankt.on dilakukan di bawah mikroskop 

dengan Haemocyt.omet.er dan berdasarkan buku ident.iCikasi 
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Sachlan C1982) dan Edmondson C1966). Panghitungan jumlah 

plankton dalam Haemocytomatar dangan manggunakan Handy 

tally counter. 

C7) Pangukuran kadar oksigan tarlarut dan karbondioksida 

dilakukan dengan modif'ikasi mat ode 

pengukuran kaasaman dilakukan dangan 

pH-meter dan suhu air dengan lhermomelar. 

Ci) Pangukuran kadar Oksigen Tarlarul 

Winkler, sedang 

menggunakan al at. 

Ca) Mangambil air media parcobaan dangan bolo! 

sampal barvoluma 250 cc. Mambubuhkan ke dalam 

bolo! sampal larsabul MnS04 sebanyak '1 cc dangan 

pipet berskala C ujung pipet. lercalup ). 

Cb) Dangan cara yang sama dibubuhkan pula 1 cc 

larulan KOH-KI; bolo! sagara disumbal kambali. 

lal u bolo! dijungkirbalikkan beberapa kali. 

dibiarkan sebenlar hingga endapan barkumpul di 

sebelah bawah dan cairan bening sabalah alas. 

Sampel yang lidak mengandung oksigan lerlarut. 

maka andapan yang t.erjadi barwarna putih. 

Cc) Dangan pipet. berskala dimasukkan 1 cc HzS04 

pekal, andapan akan larut dan t.arjadi cairan 

bening yang barwarna kakuning-kuningan. Bolo! 

yang lalah disumbat. dijungkirbalikkan kambali. 

Selelah it.u sampel dibiarkan selama lebih kurang 

10 manit. 

Cd) Memasukkan ke dalam labu arlen meyer 100 cc dari 

sampel air yang s udah di bi ark an sal ama 1 0 meni l 
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Cd) Memasukkan ke dalam labu erlen meyer 100 cc dar·i 

sampel ai J' yang ·s udah di bi ark an sel ama 1 0 meni l 

kemudian di li lr·asi dengan larulan Na2S20s 0.025 N 

hir'lgga larulan berwarna kuning muda. 

(e) Membubuhkan 1 0 leles 1 ar ulan ami 1 um. hi ngna 

lerjadi lerjadi warna biru. 

C f) Ti lrasi dilanjulkan hingga warna biru lep~l 

hilang. Mencalal cc NazSzOs yang lerpakai. 

Perhilungan: 

Ban yak nya k a dar ok si gen yang t..er 1 ar ul dal am 1 

liler air dihilung dengan rumus 

OT = 

di mana 

a X N X 8000 

v - 4 

OT = oksigen ler1arul 

a = velum lilran NazSzOs Cml) 

N = normal i las 1 arulan NazSzOs C ek/1) 

V = volume air sampel Cml) 

Cii) Penqukuran kadar COz bebas-lerlarul 

Ca) 100 cc air sampel dimasukkan dalam labu erle-n 

meyer diberi 3 leles indikalor feno1flalein . 

(b) Larulan dilil1·asi dengan l/44 N NaOH, hingga 

member~kan warna merah jambu mt.Jda. 

Banyaknya ml NaOH yang digunakan dalam lilra~i 

menunjukkan ppm COz bebas t..erlarul. 
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Ciii) Analisis Da~a 

Da ~a yang di per ol eh di anal isis dengan anal i si ·;:; 

sidik r-agampada ~ara~ kemaknaan 95%, sedangkan 

un~uk mengetahui perbedaab 

di 1 ak uk an uj i 1 anj u~ dengan 

Duncal"l. 

18 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

rr· 1. Hasil Penelitian 

Beniasar·kan pengamatan yang di lakukan eelama 2 minggu pada 5 ma•::am 

I ~rlakuan t ingkat kepadatan tumbuhan air Hydri 11.3 vert ici I lata, diperolah 

aeil eeperti terlihat pada tabel 1. 

abel 1. Rata-rata jumlah populaei plankton pada berbagai tingkat kepada.tan 
tLmbuhan air Hydrilla verticillata dalam 104 eel per cc. 

~.l:'f..li::ttJa t.an Pe1,g.ama tan ke-

H. vertici llata 1 2 3 4 5 Junlah 

2,8533 3,1325 4,9325 5,2075 5,0075 21,1333 

0% 2.6517 3,0725 4.5225 4.6850 4,5350 19,LI667 

2,7363 3,09l.J6 l.J,2321 l.J,5196 4,1091 18.6917 

rata-rata 2,7471 3,0999 4,5624 4,80QO 4,5505 19,7639 

2,7500 3,3000 5,2625 5,8875 5.3125 22,5125 

25% 3,1250 4.2125 4,4375 6,0625 5,8625 23,7C(X) 

3,0373 3.5498 4,42l.J8 4,9248 4,3873 20,3240 

rata-rata 2,9700 3,6874 4,7003 5,6249 5,1874 22,1788 

3,52'25 4,2J()j L.J,9079 b,449'6 :S,9..S9'2 24,0500 

t'O% ,J, LISO ~. 1150 5,61~5 6,4125 6.9500 26,3250 

3,0250 4,0750 4,00,)) 5,7500 6.0875 23,7375 

rata-rata 3,2Lt08 4,1603 5,1068 5,8707 6,3256 24,7042 
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Kepadatan Pengamatan ke- Jumlah 

H. vertici llata 1 2 3 4 5 

3,2LH7 4,0950 5,2875 8,5250 5,7C'X:IJ 26,81492 

75% 3,1625 4,1500 5,5875 8,8166 5,7625 27.4791 

3,0667 4,1625 4,9750 8,4667 5,5916 26,2625 

rata-rat.a 3,1570 4,1358 5,2833 8,6028 5,6M7 26,8636 

3,0833 3,6625 4,7125 5,1000 5,0750 21,6333 

100 X 3.0167 4,2875 4,3875 5,9125 5,1250 22,7292 

2.9000 3,9750 4,45().) 5,0750 4,6125 21,0125 

rat.a-rat.a 3,0C)().) 3,9750 4,5167 5,3625 4,9375 21,7917 

Hasil rata-rata 5 kali pengamatan terhadap parameter fisika kimia air 

Fercx:Jbaan menunjukkan bahwa ; kandungan oksigen terlarut dalam air berkisar 

antara 3,53 - 7,47 ppm ; karbondioksida antara 0,37 - 2,98 ppm : pH antara 

7,1 - 9,6 dan suhu berkisar antara 28.6- 28,9 ° C. 

Tabel 2. Hasil rata-rata suhu, kandungan Oz terlarut, COz bebas 
terlarut dan pH pada tiap perlakuan eelama pengamatan 

Perlakuan Suhu Oz COz pH 
(OC) (ppn) (A=¥J1) 

28.8 7,45 0,59 9,5 

ox 28.8 7,32 0,36 9.6 
28.8 7,47 0,57 9,6 

- - --
rata-rata 28,8 7,41 0,51 9,57 

19 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Pengaruh Variasi Suhu... Listijani Suhargo



Perlakuan Suhu Oz COz pH II 
C°C) Cppm) Cppm) 

28,7 6,87 0,37 9,6 

2S % 28,7 6,36 1,21 8,2 

28,7 6,00 1,80 8,0 

============================================================ 
rata-rata 28,7 6,31 1,13 8,6 

29,7 S,S9 1,94 8,4 

so % 28,7 8,38 0,92 9,7 

29.7 8,82 1,86 8,2 

============================================================ 
rata-rata 

7S % 

28,7 

28,6 

28,6 

28,6 

8,60 

8,47 

s.oo 
S,2S 

1,87 

2,64 

2,98 

1,37 

8,77 

7,2 

7,1 

8,3 

=======================~==================================== 

rat.a-rat.a 

100 % 

29,6 

28,9 

28,9 

29,9 

8,24 

4,34 

3,83 

4,40 

2,34 

1,79 

2,70 

2,48 

7,83 

8,1 

7,6 

7,4 

============================================================ 
rata-rata 28,9 4,09 7,7 

Hasi 1 pengama tan secar a k ual ita ti f' ter hadap plank ton 

yang t.umbuh pad a masing-masing perlakuan terdiri dari 

f'i t.opl ankt.on dan zooplankton. F'i toplankton yang tumbuh pada 

media percobaan ant.ara lain : C1) Chlorophyt.a dari genera 

Pedias trwn., Scenedesmus, Spirosyra (2) Cyanophyta dari 

genera Oscittatoria ; C3) Chrysophyta dari genera Nitzschia, 

20 
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C:ym.beta S:ynedra, Navi.c'U.la , Diatom.a. ; C4.) Euglenophyt.a dari 

genera Euetena. Sedang zooplank~on yang ditemukan adalah 

Ro~iCera, Cilia~a .dan Nauplius. 

Hasil uji s~a~is~ik menunjukkan bahwa kepada~an 

~umbuhan air H:ydri.l ta verticil lata memberikan pengaruh pada 

j uml ah popul asi plank~on. Sidik Rag am j uml ah popul asi 

plank~on dapa~ dilihat pada ~abel 3. 

Tabel 3. DaC~ar Sidik Ragarn Jumlah Populasi Plank~on Pada 5 
Tingka~ Kepada~an Tumbuhan air H:ydrilla verticillata 

Sumber dk JK KT Fhi~ Ftab 
Keragaman 5% 

Perlakuan 4. 91,2601657 22,91504.143 14,99*) 3,4.9 

Gal at 10 15,2198925 1,52199925 

Jumlah 14 106,4.8004.92 

Ke~erangan : 

M) berbeda nya~a 

Karena pada sidik ragam menunjukkan hasil yang berbeda 

maka dilanju~kan dengan Uji Duncan 

Hasil Uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan dengan 

k epada tan ~ umbuhan air H:ydr i l l a vert i c i. ll at a 75 Y. ber beda 

tidak nya~a dengan kepadatan 50% tetapi berbeda nyata dengan 

kepada~an 100%, 25% dan 0%. 

1'-· 2. Pembahasan 

Dari ~abel a dike~ahui bahwa ra~a-ra~a kandungan 

pksigen ~er~inggi terdapa~ pada perlakukan I yaitu media 

~engan kepada~an 0 %, selanju~nya ber~ambah rendah pada 
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perlakuan II C 25 Y. ) • III C 50 Y. ) • IV C 75 Y. ) dan V C100Y.:> 

Kandungan oksigan t.erandah t.ardapat.. pada parlakuan V 

C penut.upan seluruh permukaan oleh t..anaman air Hydrilla 

verticittata ). 

Ada dua sumber oksigen dalam air yait.u di£usi oksigen 

dari udara ke air dan dari hasil kegiat.an rot.osint.esis oleh 

lumbuhan hijau dalam air. Kandungan oksigan t.ert.inggi pada 

perlakuan I COY.:> disebabkan di£usi oksigen dari udara t.idak 

t.erhambal, karena permukaan t.idak dit.ulupi oleh lanaman. 

Sebaliknya rendahnya kandungan oksigan pada perlakuan V 

C100%) dimungkinkan karena seluruh permukaan air t.ert.ut.up 

oleh lanaman air sahingga di£usi oksigen t.erhambat.. 

Kandungan karbondioksida pada perlakuan I (0,51 ppm) 

rat.a-rat.a 

lain dan 

lebih rendah dibandingkan dengan 

k andungan k ar bondi ok si da t.er t.i nggi 

perlakuan 

t..erdapat. 

yang 

pada 

perlakuan V C2, 33 ppm). 

kandungan oksigan dalam 

kandungan karbondioksida. 

Keadaan ini menunjukkan bahwa 

ai r mer upak an k ebal i k an dar i 

Suhu air media percobaan selama penalit.ian berlangsung 

berkisar anlara 29, 6 ° - 29.9 °C. Kisaran suhu selama 

penelilian ini masih baik unluk perlumbuhan plankt.on. sepert.i 

yang dikemukakan oleh Fogg C196S) bahwa suhu yang ~aik unt.uk 

pert.umbuhan plankt.on di laboralorium berkisar 20° - 30°C. 

Kisaran pH selama penelilian yait.u 7.1-9,6. Dengan 

emikian dapal dikat.akan bahwa kisaran pH selama penelit.ian 

asi h bai k bagi part. umbuhan popul asi plank t.on sesuai dang an 

ang di k emuk ak an ol eh Ray dan Rae C 1 964) bahwa pH yang bai k 
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un~uk perkembangan Dia~om adalah 9,0 - 9,4 . 

Dari ~abel 1 dapa~ diliha~ puncak populasi plank~on 

~er~inggi dicapai pada media percobaan dengan kepada~an 

Hydritta uerticittata 75 % (26,8636 x 104 sel/cc) dan kemudian 

populasi menjadi lebih kecil pada kepada~an SO% C24, 7042 x 

104 sel/cc) ; 25% C22,1788 x 104 sel/cc); 100% C21,7917 x 104 

sel/cc) dan 0% (19,7639 x 104 sel/cc). 

yang artinya t~dak d1ber.1. t.umbuhan air sam~ sAV..:::IIl mA!"!H"'JP!-'~;")"' 

hasil dengan jumlah populasi plank~on yang paling kecil. Hal 

ini disebabkan besarnya in~ensi~as cahaya ma~ahari yang 

di~erima oleh plank~on ~eru~ama ~i~oplank~on ~erlalu besar 

sehingga ~idak dapa~ melakukan proses Co~osin~esis secara 

op~imal. Sesuai yang dikemukakan oleh Sachlan (1982) bahwa 

Ci~oplank~on akan ~umbuh dengan baik pada ~empa~ yang bersinar 

dengan panjang gelombang an~ara 0,4 - 0,8 mikron. Karena media 

percobaan menggunakan bak plas~ik yang berukuran rela~i~ kecil 

dan dangkal, maka sinar ma~ahari yang di ~erima oleh 

~i~oplank~on in~ensi~asnya ~e~lalu besar sehingga per~umbuhan 

Ci~oplank~on akan ~erhamba~ yang selanju~nya diiku~i dengan 

menurunnya jumlah zooplank~on . 

Pada perlakuan V di mana kepada~an H.uertic~ttata 100% 

yang ar~inya seluruh permukaan air ~er~u~up oleh ~umbuhan air, 

maka cahaya ma~ahari akan ~erhalang masuk ke air sehingga 

ak~i~i~as ~i~oplank~on juga akan t..erhamba~. Akibat..nya jumlah 

Ci~oplankt..on rendah yang diikut..i menurunnya jumlah populasi 

zooplank~on. 

23 

hi I L I K 
PG\HJST J..I~/,A N 

"U~i~·~:s~T~s ~~~~-L;~GA"I 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Pengaruh Variasi Suhu... Listijani Suhargo



Pada perlakuan III dan IV di mana kepadat.an t.umbuhan 

air H.verticiLLata adalah 50% dan 75% jumlah populasi plankt.on 

cukup besar. Hal ini disebabkan ~it.oplankt.on masih memperolah 

cahaya dan karbondioksida hasil respirasi t.umbuhan air yang 

cukup unt.uk melangsungkan akt.i~it.as ~ot.osint.esis. Tingginya 

j uml ah popul asi ~ i t.opl ank t.on menyebabk an meni ngk a t.nya j uml ah 

populasi zooplankt.on . 

Hasil uji st.at.ist.ik t.erdapat. perbedaan t.ingkat. 

kepadat.an t.umbuhan air Hyd.ri U.a vert ici Llata t.erhadap jumlah 

populasi plankt.on. Selanjut.nya unt.uk menget.ahui perlakuan mana 

yang bar beda pengar uhnya di 1 ak uk an Uj i Duncan yang hasi 1 nya 

dapat. dilihat. pada lampiran I. 

Berdasarkan hasil Uji Duncan dapat. dikat.akan bahwa 

di ant.ara kepadat.an 0% dengan kepadat.an 25%. 50%. 75% dan 100% 

berbeda nyat.a. Ant.ara kepadat.an 25% dengan kepadat.an 100% 

berbeda t.idak nyat.a t.et.api berbeda nyat.a dengan kepadat.an 50% 

dan 75%. Ant.ara kepadat.an 50% dengan kepadat.an 75% berbeda 

t.idak nyat.a t.et.api berbeda nyat.a dengan kepadat.an 100%. Sedang 

ant.ara kepadat.an 75 % dengan kepadat.an 100% berbeda nyat.a. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dar i hasi 1 penel i ti an dapall ah di si mpul kan sebag.~i 

ber· i kut.. 

C 1) Kepadalan lumbuhan a.i r· Hydr i ~ ta vertic i ~~at a berpengar :Jh 

lerhadap jumlah populasi plankton. 

(2) Kepadatan HydrtL~a uerticitla.ta 75% merupakan kepadalan 

yang serasi unluk perlumbuhan plankton. 

5.2. Sa r a n 

Pember·anlasan gul rna air perlu dilakukan sesudah 

prc1por·s.i gulrna air melebihi 7!3%. 
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LAMPIRAN 1 

Uji Duncan Terhadap Perlakuan Kepadatan Tumbuhan Air 
Hydritta uerticittata Pada Setiap Periode Pengamatan 

Rp = rp 5% X s-
X 

s- = v KT 
X gal at 

n 

= v 1252198825 

3 

s- = 0,71 
X 

1 = 19,7639 

I Pz JPa 5 = 21,9717 v 

t 2 = 22,1788 P4 

3 = 24.7043 p~ v 

4 = 26,8636 v 

= 2 > Rz = 3,15 X 0,71 = 2,2365 

= 3 > Ra = 3,30 X 0, 71 = 2,3430 

= 4 > R• = 3,37 X 0,71 = 2,3927 

= 9 > R~ = 3,43 X 0,71 = 2,4353 

"{ 4 - "{ 3 = 2,1993 < 2,2369 

"{ 4 - "{ 2 = 4,6848 > 2,3430 

"{ 4 - "{ 9 = 5,0719 > 2,3927 

"{ 4 - "{ 1 1 = 7,0997 > 2,4353 
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Y 3 - Y 2 = 2,S2SS 

y 3 - y s = 2,9126 

y 3 - y 1 1 = 4. 9404 

y 2 - y s = 0,3971 

y 2 - y 1 1 = 2,4149 

y s - y 1 1 = 2.0279 

Bada ant.ara Bada Mean 

0 vs 25% 2,4149 

VS 50% 4,9404 

vs 75% 7,0997 

vs 100% 2,0279 

vs SO% 2,5255 

vs 75% 4,6949 

vs 100% 0,3971 

vs 75% 2,1593 

0 vs 100% 2.9126 

s VS 100% 5,0719 

> 

< 

> 

< 

> 

< 

29 

2,2365 

2.3430 

2,3927 

2,2365 

2,3430 

2,2365 

Rp SY. Kasimpulan 

2,3430 Bad a nyat..a 

2,3920 Bad a nyat.a 

2,4353 Bad a nyat..a 

2,2365 Bad a nyat..a 

2,2365 Bad a nyat..a 

2,3430 Bed a nyat..a 

2,2365 Bed a t..idak nyat..a 

2,2365 Bed a t.idak nyat..a 

2,3430 Bad a nyat..a 

2,3927 Bad a nyat..a 
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LAMPIRAN 2 

GAMBAR 1. Jenis plankton yang lumbuh pada media percobaan 
penulupan permukaan air oleh Hydrilta uerticittata 

Synedra sp 

Diatoma. sp 
Oscittatoria sp 

~·l 
i.¥ j 
,~. 
d 
I j • ~ 
•. 'I •' 
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Pediastrwn. sp 
Scenedesm.us sp 

Spiro6)1ra sp 

31 
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Cil.iata 

t--1 • ' . 

Na:u.pl. ius sp Rot.if'ara 
C Brachionus sp ) 

32 
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Nit2schia. sp 

6 
0 
® 
~ 
~ o· 
,:• 

0 

Na.vicuta. sp 
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LAMPIRAN 4 

Tabel Duncan rp 5 X 

S11:nifiont lbn!!CS for Dur,, Jll\ Multtpk R111!:c Tnt (cortrrnur.i) 

, , .. ( ;• . /) 

----------------------------

2 

3 

4 

s 

6 
7 

8 
9 

10 

II 

1 2 

1 3 
14 

1 s 

16 
17 
18 
19 
20 
~1 

30 
40 

6o 
100 

2 

18 .0 

6 09 
4 .so 
3 .9 3 
3.6 4 

18.0 
6 .09 
4 .so 
• . (.' l 
3.i4 

18.0 
6.09 

~ .so 

4 .02 

3.79 

11!.0 

6 .09 
.( .so 
~ .1)2 

3 .113 

3.46 3.S S 3.6-4 3 .68 

3 .35 3A7 3 .S4 3.58 

3.26 3.39 3.47 J.Sl 

3.20 · 3.34 3.4 I 3.47 

) .1 s 3 .30 3 .J 7 3 .43 

3.11 
3 .08 

3 .06 
3.0 3 
J.OI 

3.00 
2 .98 
2.97 
2.96 
2.95 
~ ~ . 

i .s~ 
2.86 
2 .S l 
2 .60 

2 .7 i 

3.27 

3.2 3 

) .21 
3.18 
3.16 

3 .I s 
3 .ll 
3 . I 2 
J. l I 
3.10 

3.0-4 

3.0 I 

2.98 
2.9S 

2 .92 

3.35 
3.3) 

3.30 
3.2 7 

3.25 

3 .2 3 
3.2! 
3.21 
3.19 

3.18 

3 .I 2 

3.10 
3.08 
l.OS 
3.02 

3.39 
3.36 

3.3 5 
3 .3) 

3 .3 1 

3.30 
).28 

3.27 
3.26 

3.2 5 

3.20 
3. 1 7 

J.H 
3. 1 2 

3.09 

{ • dCj;<C ~of freedom. 

I 

6 

II> 0 

6 09 
~ . 5(1 
~ 0! 

LSJ 

IS 0 
6 09 
( .so 
~ o: 
3.1\J 

r 

I 8.0 

6.09 
~ .50 

• 02 

3.63 

3 f.>S • J.(.g l .66 

3.60 J .6 I 3.61 

.1 S 5 j 56 ). 56 

3.50 3.S2 }.52 
3.46 3 47 3A7 

3 .4 3 
3 .•o 
3 .38 

3 .3 7 
J .36 

3.3 4 

3.3 3 
3.3 2 

3 .3 I 
3 .30 

3.2 s 
3 .22 
3.20 
3.1 8 

3 .IS 

J .·14 

3.H 
3 .4 l 

3.3? 
J.JS 

3 . .l7 

3.36 
l.H 
3.35 
J .3 4 

; .29 

3.27 
3..2.: 
J .2 2 

3 . 19 

3.4 5 

J .44 

J.42 
3 .4 I 

3.40 

3.39 
3.3 8 
3.37 
3 .3 7 

3.36 

J.32 
3.30 

3.28 
3.26 

3.23 

111.0 

6 09 

• . 50 
( 02 

3.1lJ 

1CJ 20 

18.0 18.0 

6.09 6.09 

4 .50 4 .50 

~ .02 4 .0 1 
3.1;3 3 8 3 

~0 

18.0 
6 .09 
.( .so 
.( .02 
J.SJ 

100 

l llO 

6 OY 
4 50 

4 .02 

3 S3 

3.68 3 ,(,!! 3.63 3.68 J (,-; 

3 61 3.61 

3 .S6 3.56 

3.S2 3.52 
3.47 .L~7 

3,4 6 

3 .~ 

3.44 

3 ·" 2 
3.42 

3.41 
3 .-I() 
3.3 9 

3 .3 9 
3 .) s 

3.35 
3 .3 3 
3.31 
3.29 
3.26 

3A 6 

3.46 

lAS 
3 .44 

3.0 

J.-13 
3 .·12 
3.41 
3 ,·II 

) .40 

3.37 
3 .3 5 

3.3 3 
3 .32 
3.29 

J.6 I 3.6 I 3 6 I 

3 56 3 .~6 3. 56 

J.S2 3.52 3 .52 

3 ·" 8 3 A 8 3.4 8 

3 .• 8 
3.~8 

3 .~; 

3 .~ 7 

3 .~ 7 

LH 
)..( 7 

3.-17 
3.•47 
3.<1 7 

3.'17 

3.47 
3.47 
3 .. 47 
3.47 

3.4 8 

3.48 

3.4 i 

3.0 

3.n 

3.47 

3 ·"' i 
3 .o! 7 
3 .·\; 

3.47 

3.4 7 
3.47 

3.48 

3 .s 3 
3.61 

3.48 
l .-18 

3.47 

3.47 

3.47 

3 • .: 7 

3.47 
3..:7 
).4 7 

J.q 

3.47 
3.47 

).48 

3 .s J 

J.6i 

l\1 1 L I K 
l EJ rUST ! 

.,UNIVERSI f AS GGA" I 

SURABA'\A \ 
35 
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